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Abstrak
Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah mengangkat eksistensi
Candi Penataran, tidak saja sebagai situs religi, namun sebagai
sumber pengetahuan kehidupan (alam, lingkungan, sosial, dan
budaya). Tujuan khusus penelitian ini adalah melakukan dokumentasi
dan inventarisasi berbagai bentuk keragaman hayati, baik flora
maupun fauna, yang terdapat dalam relief Candi Penataran. Temuan
dalam penelitian ini berupa informasi yang lengkap, cermat, dan sahih
mengenai dokumentasi keragaman hayati dalam relief candi
Penataran di Kabupaten Blitar Jawa Timur, klasifikasi keragaman
hayati, dan ancangan tafsir yang dapat dugunakan bagi penelitian lain
mengenai keragaman hayati, dan penelitian sosial, seni, budaya, pada
umumnya.
Kata Kunci: Candi, penataran, relief, ragam hias, hayati
1. Latar Belakang Masalah
Citra budaya timur, khususnya budaya Jawa, telah dikenal di seluruh penjuru
dunia sebagai budaya tinggi dan adi luhung. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sugiyarto (2011:250) yang menyatakan bahwa Jawa merupakan pusat peradaban
karena masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang mampu menyelaraskan
diri dengan alam. Terbukti dengan banyaknya peninggalan-peninggalan warisan
budaya dari leluhur Jawa, misalnya peninggalan benda-benda purbakala berupa
candi. Peninggalan-peninggalan purbakala yang tersebar di wilayah Jawa
memberikan gambaran yang nyata betapa kayanya warisan budaya Jawa yang harus
digali dan dijaga keberadaannya.
Candi Penataran, merupakan simbol axis mundy atau sumber pusat spiritual
dan replika penataan pemerintahan kerajaan-kerajaan di Jawa Timur. Banyak
penelitian yang telah dilakukan terhadap Candi Penataran, tetapi lebih menyoroti
pada tafsir-tafsir historis istana sentris. Yang justru sering dipandang sebelah mata
oleh para peneliti adalah bahwa dalam relief Candi Penataran menyimpan berbagai
macam keragaman hayati berbagai jenis hewan dan tumbuhan. Maka, perlu
dilakukan penelitian yang bersifat fundamental sebagai langkah inventarisasi dan
dokumentasi keragaman hayati yang terdapat dalam relief Candi Penataran sebagai
upaya konservasi lingkungan.
Penelitian ini merupakan studi inventarisasi potensi Seni Budaya dan Indistri
Kreatif yang akan dikembangkan menjadi studi kritis model dan strategi pelestarian
dan pengembangan keragaman hayati, khususnya pada relief candi Penataran di
Kabupaten Blitar. Dengan demikian, penelitian telah sesuai dengan Rencana Induk
Penelitian (RIP) LPPM UNS tahun 2011-2014. Hasil yang yang hendak diungkap
dalam penelitian ini adalah: (1) Deskripsi topografi, morfologi, dan bentuk
arsitektural Candi Penataran, (2) Inventarisasi berbagai bentuk keragaman hayati
yang ada di dalam relief Candi Penataran. Inventarisasi akan dilakukan dengan
menggunakan alat bantu denah candi, alat bantu rekam gambar foto dan video, serta
alat bantu yang bersumber dari artefak lain yang mendukung serta informan kunci,
(3) Dokumentasi berbagai bentuk keragaman hayati yang ada berdasarkan jenis
objek, letak, dan makna objek dalam konteks keragaman.
2. Metode penelitian
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif sebagaimana
arahan konsep teoretis dari Sutopo (2002) dan Merriam (1988) untuk dapat
memberikan rincian yang kompleks tentang fenomena yang sulit untuk diungkapkan.
Strategi yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan strategi studi kasus tunggal
yang mengarah pada satu karakteristik kegiatan yaitu keragaman hayati dalam relief
Candi Penataran di Blitar Jawa Timur sebagai bentuk konservasi lingkungan.
Data penelitian Data di dalam sebuah penelitian dibagi menjadi dua yaitu
data primer dan data skunder. Data primer dalam penelitian ini adalah relief Candi
Penataran. Data skunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, majalah-majalah,
artikel-artikel dan referensi-referensi lain yang relevan dengan data penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan analisis
isi (content analysis). Teknik analisis data menggunakan teori Miles dan Huberman
(1988) dan Sutopo (2002).
3. Hasil dan Pembahasan
Topografi Candi Penataran
Komplek Candi Penataran merupakan komplek percandian yang terbesar dan
tertua di wilayah kota Blitar propinsi Jawa Timur. Komplek Candi Penataran mulai
dibangun pada abad 13 berdasarkan isi dari prasasti Palah yang terletak di area candi.
Candi Penataran dijadikan sebagai bangunan suci dan tempat pemujaan mulai dari
pemerintahan kerajaan Kediri hingga kerajaan Majapahit.Secara administratif,
komplek candi Penataran berada di wilayah desa Penataran, kecamatan Nglegok,
kabupaten Blitar atau ± 12 KM di sebelah utara kota Blitar. Candi Penataran terletak
di sebelah barat daya gunung Kelud pada ketinggian ± 450 M dari permukaan air
laut.
Topografi lingkungan di sekitar komplek candi Penataran berupa dataran
yang terletak di kaki gunung Kelud dan berada di sebelah tenggaranya. Sungai
Sumberan yang bersumber dari gunung Kelud mengalir di dekat komplek candi ini.
Sungai Sumberan disebut juga sungai Lahar Blitar, karena sungai ini dulunya
merupakan bekas aliran lahar gunung Kelud sewaktu meletus. Sungai ini bermuara
di sungai Lesti yang merupakan anak sungai Brantas.
Bentuk topografi ini mengakibatkan daerah di komplek candi Penataran dan
sekitarnya memiliki sifat iklim tropik. Bentuk topografi dan sifat iklim tropik  ini
memungkinkan daerah di komplek candi Penataran dan sekitarnya menjadi lahan
yang subur untuk pertanian dan perkebunan. Daerah candi Penataran dan sekitarnya
merupakan daerah yang kaya akan hasil pertanian, seperti padi, jagung, dan ketela.
Sedangkan hasil perkebunannya adalah kopi, nanas, dan durian. Selain kaya akan
hasil pertanian dan perkebunan, daerah ini juga kaya akan bahan bangunan dan hasil-
hasil kekayaan alam lainnya.
Morfologi Bangunan Candi Penataran
Candi Penataran disebut juga sebagai Candi Palah, sebuah gugusan candi
Hindu Siwaistik yang terletak di desa Penataran, Nglegok, Blitar Jawa Timur. Oleh
karena letaknya di desa Penataran, Candi Palah lebih dikenal sebagai Candi
Penataran sehingga kini. Usia candi Penataran lebih dari 8 abad (dibangun sekitar
tahun 1200-an. Bagian-bagian candi antara lain adalah:
A. Halaman Depan
Halaman depan atau disebut juga teras pertama. Pada teras pertama terdapat
enam buah bangunan, yakni bangunan Bale Agung, Batur Pendapa, tiga buah
miniatur candi yang berukuran ± 1m X 1m, dan Candi Angka Tahun.
B. Halaman Tengah
Halaman tengah atau disebut juga teras ke-dua. Teras ke-dua terdapat
bangunan Candi Naga. Seluruh tubuh dari bangunan candi ini dililit oleh relief Naga
yang melingkar keseluruh tubuh candi, sehingga bangunan ini disebut sebagai candi
Naga. Di sebelah utara candi Naga terdapat bangunan batur 4 dan di sebelah utara
lagi terdapat bangunan batur 5. Bangunan Batur 4 memiliki dimensi ukuran 2 m X 2
m, sedangkan bangunan Batur 5 memiliki dimensi ukuran 4m X 4m. Kedua-duanya
terbuat dari batu andesit.
C. Halaman Belakang
Halaman belakang atau disebut juga teras ke-tiga. Pada bagian teras ke-tiga
terdapat bangunan Candi Induk yang berdimensi 32,5 m X 29,5 M dan tingginya 7,2
m yang mempunyai 3 lantai atau tingkat. Di sebelah utara Candi Induk terdapat
bangunan Candi Pewara 1 dengan ukuran 3,5 m X 3 m dan di sebelah selatan Candi
Induk terdapat beberapa bangunan, seperti batur kecil (batur 7),  dengan ukuran 2,5
m X 2 m, candi Pewara 2 yang berukuran 3,5 m X 3 m, prasasti Palah yang berangka
tahun 1119 Ç (1197 M), bangunan candi Pewara 3 dengan ukuran 3 m X 3m,
bangunan candi Pewara 4 yang berukuran 8 m X 5 m dengan tinggi 4,5 m, dan
bangunan batur rendah (batur 8) dengan ukuran 4 m X 2,5 m. Di bagian belakang sisi
selatan di luar teras ke-tiga terdapat kolam Pertirthaan berukuran 6 m X 3 m dengan
kedalaman 2,5 m. Dinding kolam bawah terbuat dari batu bata yang tersusun di
bagian bawah dan diatasnya berupa susunan batu andesit yang sebagian dihiasi
dengan relief.
Keragaman hayati dalam relief Candi Penataran
Keragaman hayati yang terdapat di relief Candi Induk berupa medalion yang
berisi relief hewan dengan latar flora padmamula (akar teratai). Beberapa hewan asli
Jawa menjadi ornament dan ragam hias dalam 70 buah relief medalion di candi
induk. Sahid (2013) berhasil membuat klasifikasi hewan asli Jawa dari sumber
medalion, yaitu binatang kambing, sapi, kuda, kancil, landak, musang, rusa, buaya,
anjing, naga, srigala, kerbau, gajah, keledai, burung kasuari, babi, babi hutan,
harimau, kucing, burung hantu, burung rangkong, burung merpati, burung perkutut,
burung bangau, burung puyuh, burung merak, angsa, itik, ayam jago, kadal, tikus,
kelinci, dan komodo.
Sedangkan beberapa diantaranya tidak dapat diidentifikasi dengan jelas,
seperti binatang yang berkepala seperti gajah, memiliki belalai dan dua buah gading,
akan tetapi memiliki dua buah tanduk dan dari mulutnya terdapat lidah api. Posisi
tubuh binatang ini sedang menunduk dan keempat kakinya menyerupai bentuk kaki
binatang buas dengan kuku yang panjang dan tajam.
Selain hewan, dalam medalion di candi Induk juga terpahat relief flora.
Mayoritas flora yang selalu tampak dalam relief medalion di candi Induk adalah
motif sulur-suluran padmamula (akar teratai). Motif flora ini hampir selalu menjadi
latar hias dari binatang yang terpahat di dalam setiap medalion. Padmamula diyakini
sebagai sumber kehidupan yang terus berlanjut.
Keragaman Hayati juga terdapat dalam relief di Batur Pendapa (halaman
depan komplek candi Penataran) dan di dinding kolam Pertirthaan. Keragaman
hayati dalam relief candi Penataran, secara rinci diuraikan dalam tabel 1, 2, dan 3.
Tabel 1
Keragaman Hayati dalam Bentuk Ragam Hias Flora
No Motif Nama Latin Letak
1 Pohon Beringin Ficus benjamina Relief teras I pada Candi Induk
2 Mangga Kweni Mangifera odorata Griff Relief teras I pada Candi Induk
3 Siwalan atau
pohon rontal
Borassus flabellifer Relief teras I pada Candi Induk
4 Pohon Palem Arecaceae Relief teras I pada Candi Induk
5 Pohon Pisang Musa Aciminata Relief teras I pada Candi Induk
6 Pohon Kelapa Cocos nucifera Relief teras I pada Candi Induk
7 Pohon Kalpataru Relief teras I pada Candi Induk
8 Pohon Semangka Citrullus lanatus Relief teras I pada Candi Induk
9 Pohon Nangka Artocarpus heterophyllus Relief teras I pada Candi Induk
10 Pohon Sukun Artocarpus altilis Relief teras I pada Candi Induk
dan Candi Batur Pendapa
11 Pohon Pinus Casuarina
cunninghamiana
Relief teras I pada Candi Induk
12 Pohon Durian Durio zibethinus L. Relief teras I pada Candi Induk
13 Pohon Renggas Gluta renghas L. Relief teras I pada Candi Induk
14 Pohon Maja Crescentia cujete Relief teras I pada Candi Induk
15 Sulur
(-suluran)
Relief teras I pada Candi Induk,
Batur Pendapa, Candi Angka
Tahun, dan Candi Naga
16 Teratai Nymphaea
17 Ceplok bunga
18 Jlamprang Relungan pada pintu masuk
19 Sulur Bunga
Purnagata
20 Padmamula Hampir semua dalam  medallion
pada teras I candi induk
21 Pohon Sawo Manilkara zapota Candi Batur Pendapa
22 Pohon Pandan Pandanus Candi Batur Pendapa
23 Pohon Kapuk
Randu
Ceiba pentandra Candi Induk pada teras I
Tabel 2
Keragaman Hayati dalam Bentuk Ragam Hias Fauna
No Motif Nama Latin Letak
1 Sapi Bos primigenius Relief teras I pada Candi Induk
2 Kambing Capra aegagrus
hircus
Relief teras I pada Candi Induk
3 Kuda Equus caballus atau
Equus ferus
caballus
Relief teras I pada Candi Induk
4 Kerbau Bubalus bubalis
carabanesis
Relief teras I pada Candi Induk dan Candi
Naga
5 Keledai Equus asinus Relief teras I pada Candi Induk
6 Kadal Lygosoma Relief teras I pada Candi Induk dan Candi
Naga
7 Buaya Crocodylus Relief teras I pada Candi Induk dan Kolam
Pertithaan
8 Naga Relief teras I pada Candi Induk




Geopelia striata Relief teras I pada Candi Induk
11 Burung Puyuh Coturnix
ypsilophora
Relief teras I pada Candi Induk
12 Burung Hantu Otus migicus
beccarii





Relief teras I pada Candi Induk
14 Burung
Bangau
Ciconia ciconia Relief teras I pada Candi Induk
15 Burung
Kakatua
Cacatuidae Relief di Candi Batur Pendapa
16 Itik Cairina scutulata Relief teras I pada Candi Induk
17 Angsa Cygnus olor Relief teras I pada Candi Induk
18 Macan Panthera tigris
sondaica
Relief teras I pada Candi Induk dan kolam
Pertirthaan
19 Babi Sus domesticus Relief teras I pada Candi Induk
20 Babi Hutan Sus scrofa Relief teras I pada Candi Induk
21 Gajah Elephas maximus Relief teras I pada Candi Induk
22 Ayam Jantan Gallus domesticus Relief teras I pada Candi Induk
23 Landak Hystrix javanica Relief teras I pada Candi Induk
24 Kancil atau
Pelanduk
Tragulus javanicus Relief teras I pada Candi Induk
25 Tikus Rattus norvegicus Relief teras I pada Candi Induk dan Batur
Pendapa
26 Kucing Felis silvestris
catus
Relief teras I pada Candi Induk
27 Rusa Cervidae Relief teras I pada Candi Induk
28 Musang Viverricula indica Relief teras I pada Candi Induk
29 Kylin atau
Qilin
Relief teras I pada Candi Induk
30 Bunglon Bronchocela jubata Relief teras II pada Candi Induk
31 Kerbau Jantan Bovidae bubalis
carabanesis
Relief teras II pada Candi Induk
32 Anjing Canis lupus
familiaris





Relief teras I pada candi Induk
Tabel 3
Keragaman Hayati dalam Bentuk Ragam Hias Geometris
No Nama Ragam Hias Letak
1 Sulur Teratai Candi Naga, Medalion
2 Sulur dan Ceplok Bunga Batur Pendapa, Candi Angka Tahun, dan Candi Induk
3 Naga Candi Naga
4 Belah Ketupat Teras Pertama (halaman depan komplek candi
Penataran)
5 Pilin Berganda Teras Pertama (halaman depan komplek candi
Penataran) dan Batur Pendapa
6 Padmamula Medalion di Candi Induk
7 Sulur setengah lingkaran Candi Induk dan Candi Angka Tahun
8 Pilin Candi Induk
9 Persegi Panjang Candi Induk
10 Sulur dan Tikus Batur Pendapa
11 Ular (bentuk Stilasi) Batur Pendapa
4. Kesimpulan
Topografi lingkungan di sekitar komplek candi Penataran berupa dataran,
terletak di kaki gunung Kelud dan berada di sebelah tenggara gunung Kelud. Bentuk
topografi ini mengakibatkan daerah di komplek candi Penataran dan sekitarnya
memiliki sifat iklim tropik. Bentuk topografi dan sifat iklim tropik  ini
memungkinkan daerah di komplek candi Penataran dan sekitarnya menjadi lahan
yang subur untuk pertanian dan perkebunan. Selain kaya akan hasil pertanian dan
perkebunan, daerah ini juga kaya akan bahan bangunan dan hasil-hasil kekayaan
alam lainnya.
Luas komplek candi Penataran ± 180 m X 130 m yang terbagi menjadi tiga
teras halaman dan memanjang ke belakang. Di arah belakang selatan bangunan candi
terdapat kolam Petirthaan sebagai tempat untuk mengambil air suci keperluan
upacara ritual. Teras pertama dengan teras berikutnya meninggi ke belakang (punden
berundak). Komplek candi Penataran menghadap kearah gunung Kelud yang
menandakan fungsinya sebagai bangunan suci dan tempat pemujaan.
Bangunan-bangunan candi pada masa kerajaan Majapahit benyak tersebar di
wilayah propinsi Jawa Timur. Tiap-tiap bangunan candi memiliki karakteristik
tersendiri, baik dalam konsep keagamaannya, ragam hiasnya, maupun dalam bentuk
arsitekturalnya. Arsitektural komplek candi Penataran terdiri dari tiga halaman teras
dengan bangunan induk (utama) berada di teras yang paling belakang. Pada teras
yang ke-tiga merupakan teras yang paling sakral walaupun pada teras yang lain juga
terdapat bangunan suci.
Keragaman hayati di komplek candi Penataran banyak terdapat di bangunan
candi induk. Selain itu, beberapa relief keragaman hayati juga terdapat di Batur
Pendapa dan di dinding kolam Pertirthaan. Keragaman hayati di komplek candi
Penataran terpahat dalam relief, ragam hias flora, dan ragam hias fauna.
Berdasarkan sumber medalion dapat diidentifikasi hewan-hewan asli Jawa,
antara lain: binatang kambing, sapi, kuda, kancil, landak, musang, rusa, buaya,
anjing, naga, srigala, kerbau, gajah, keledai, burung kasuari, babi, babi hutan,
harimau, kucing, burung hantu, burung rangkong, burung merpati, burung perkutut,
burung bangau, burung puyuh, burung merak, angsa, itik, ayam jago, kadal, tikus,
kelinci, dan komodo.
Keragaman Flora yang berhasil didentifikasi dalam relief di komplek candi
Penataran, antara lain adalah Pohon Beringin, Kweni, Siwalan atau Rontal, Palem,
Pisang, Kelapa, Kalpataru, Semangka, Nangka, Sukun, Pinus, Durian, Renggas,
Maja, Sawo, Pandan, Kapuk Randu, dan suluran Padmamula (teratai) yang hampir
selalu ada dalam ragam hias medalion.
Inventarisasi berbagai bentuk keragaman hayati yang ada di dalam relief
Candi Penataran sangat penting dilakukan untuk mengetahui keragaman hayati yang
terdapat di dalamnya. Alat bantu yang dapat digunakan adalah denah candi, alat
bantu rekam (gambar foto dan video), dan alat bantu yang bersumber dari artefak
lain yang mendukung serta informan kunci.
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